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Abstrak

Faktor keamanan menjadi hal utama yang harus diwaspadai banyaknya jumlah kasus
pencurian koper di bagasi penumpang pesawat yang terus meningkat. Node MCU yang
digunakan untuk membantu mengetahui keberadaan posisi koper sehingga kepemilikan
barang yang bersifat pribadi dapat diketahui status keberadaanya. Penggunaan load cell
digunakan sebagai alat utama untuk improvisasi pada pengembangan koper pintar agar
menjadi otomatis. Sensor ini bekerja sebagai sensor berat pada sebuah timbangan yang
akan digunakan sebagai penimbang berat dari koper yang sedang dalam pengisian pakaian.
Penulis menemukan ide untuk membuat Pengembangan Koper Pintar Berbasis Arduino.
Alat tersebut menggunakan mikrokontroler Arduino Uno ditambah dengan sensor berat
Load Cell 20 Kg dan GPS dengan menggunakan Node MCU V.1.0 ESP8266 sebagai
pelacak keberadaan posisi koper dengan komponen pendukung lainnya.

Kata Kunci: Arduino Uno, Sensor berat load cell, Node MCU V.1.0 ESP8266, Koper Pintar.

PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya jumlah penumpang, faktor keamanan dan keselamatan
penumpang terus diutamakan (Setiawan et al., 2021). Faktor keamanan di bandara menjadi
hal utama yang harus diwaspadai mengingat banyaknya jumlah kasus pencurian tas koper
di bagasi penumpang yang terus meningkat (Amarudin & Ulum, 2018). Pada tanggal 9
Februari 2014, secara eklusif Cakrawala Telisik Antv menayangkan hasil investiagsi di
bandara Soekarno-Hatta. Pada tahun 2013 Bandara Soekarno-Hatta mencatat terdapat 9
kasus pencurian tas koper di bagasi penumpang (Amarudin & Silviana, 2018).

Untuk bagasi, masing-masing maskapai memberikan kebijakan jatah bagasi gratis dengan
ketentuan bahwa berat setiap barang/benda yang termasuk dalam jenis bagasi ini tidak
melebihi 32 kg (Anantama et al., 2020). Jadi, meskipun Anda memiliki jatah bagasi > 33
kg, Maka harus membagi barang itu agar setiap item/pcs/pack/koli tidak melebihi berat
maksimum yang dipersyaratkan (Maskapai Lion Air Group). Semakin majunya
perkembangan teknologi berbagai inovasi tersebut maka diharapkan bisa dilakukan sistem
keamanan (Mulyanto et al., n.d.). Salah satunya adalah dengan adanya sistem monitoring
keberadaan posisi koper apabila koper tersebut jauh dari pemiliknya seperti lupa atau
tertinggal disuatu tempat, maka koper dapat ditemukan dengan memanfaatkan teknologi
GPS dan mengetahui berat koper secara otomatis menggunakan Load Cell (Samsugi,
Yusuf, et al., 2020). Dengan kenyamanan seperti itu para pemilik barang — barang pribadi
yang bernilai mahal tidak perlu lagi merasa khawatir akan kehilangan koper saat sedang
berpergian, kelalaian dari pemilik (Prasetyawan et al., 2018). Juga tidak harus takut
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kapasitas koper melebihi batas ukuran pada saat berpegian menggunakan pesawat karena
dapat mengetahui berat koper secara otomatis (Yulianti et al., 2021).

Dari permasalahan tersebut, maka penulis merancang suatu alat yang dapat membantu dan
mengatasi masalah keamanan dan mengetahui kapasitas koper secara otomatis, maka
penulis akan membuat laporan akhir yang berjudul “RANCANG BANGUN KOPER
PINTAR DENGAN MENGGUNAKAN ARDUINO” dengan harapan dapat membantu
mengetahui keberadaan posisi koper sehingga kepemilikan suatu barang yang bersifat
pribadi dapat diketahui status keberadaanya dan berat koper secara otomatis melalui maps
pada android (Puspaningrum et al., 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Mikronkontroller Arduino Uno

Arduino Uno merupakan sebuah papan mikrokontroller yang didasarkan dari chip Atmel
ATmega 328 (Sulastio et al., 2021). Mikrokontroller ini memiliki 14 digital 1/0 (6 pin
dapat digunakan sebagai output PWM) dan 6 analog input, 16 MHz osilator kristal,
koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset. Mikrokontroller ini beroperasi
pada tegangan 5V (Jupriyadi, 2018). Arduino Uno menggunakan IC Max232 yang
digunakan sebagai USB-to-serial converter untuk komunikasi serial ke komputer melalui
port USB (Valentin et al., 2020).

Load Cell

Load cell adalah suatu alat transducer yang menghasilkan output yang proporsional
dengan beban atau gaya yang diberikan (Neneng et al., 2021). Load cell dapat memberikan
pengukuran yang akurat dari gaya dan beban (Utama & Putri, 2018). Load cell digunakan
untuk mengkonversikan regangan pada logam ke tahanan variabel (Riskiono & Darwis,
2020).

HX711

HX711 merupakan sebuah komponen terintegrasi dari “AVIA SEMICONDUCTOR”
dengan kepresisian 24-bit analog to digital converter (ADC) yang didesain untuk sensor
timbangan digital dan aplikasi industrial control yang terkoneksi dengan sensor jembatan
atau sensor model jembatan wheatstone (Riskiono & Pasha, 2020). HX711 adalah modul
timbangan, yang memiliki prinsip kerja mengkonversi perubahan yang terukur dalam
perubahan resistansi dan mengkonversinya ke dalam besaran tegangan melalui rangkaian
(Prasetyawan et al., 2021). HX711 terdiri dari beberapa komponen yang terintegrasi
didalam rangkaiannya (Hafidhin et al., 2020). Antara lain kapasitor, resistor, transistor dan
IC HX711 yang didalamnya berfungsi sebagai regulator, penguat, osilator dan pada
akhirnya akan mengeluarkan data output digital (Ahdan, Putri, et al., 2020).

Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran
listrik menjadi getaran suara (Ahdan, Priandika, et al., 2020). Pada dasarnya prinsip kerja
buzzer hampir sama dengan loudspeaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang
terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi
electromagnet (Riskiono et al., 2020). Kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar,
tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada
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diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-
balik sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara (Susanto & Ahdan,
2020). Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi
suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm) (Wajiran et al., 2020).

Node MCU V3

Node MCU pada dasarnya adalah pengembangan dari ESP 8266 dengan firmware berbasis
e-Lua (Rossi et al.,, 2017). Pada Node MCU dilengkapi dengan micro usb port yang
berfungsi untuk pemorgaman maupun power supply (Rossi et al., 2018). Selain itu juga
pada Node MCU di lengkapi dengan tombol push button yaitu tombol reset dan flash.
Node MCU menggunakan bahasa pemorgamanan Lua yang merupakan package dari
esp8266 (Jupriyadi et al., 2021). Bahasa Lua memiliki logika dan susunan pemorgaman
yang sama dengan c¢ hanya berbeda syntax. Jika menggunakan bahasa Lua maka dapat
menggunakan tool Lua loader maupun Lua uploder (Riski et al., 2021). Selain dengan
bahasa Lua Node MCU juga support dengan sofware Arduino IDE dengan melakukan
sedikit perubahan board manager pada Arduino IDE. Sebelum digunakan Board ini harus
di Flash terlebih dahulu agar support terhadap tool yang akan digunakan. Jika
menggunakan Arduino IDE menggunakan firmware yang cocok yaitu firmware keluaran
dari Ai-Thinker yang support AT Command. Untuk penggunaan tool loader Firmware yang
di gunakan adalah firmware Node MCU (Novia Utami Putri et al., n.d.).

GPS Module

Global Positioning System (GPS) adalah sistem radio navigasi yang berbasiskan satelit
yang saling berhubungan yang berada di orbitnya (Darwis et al., 2020). GPS Module
Merupakan jenis GPS yang memiliki sensitivitas tinggi dan daya rendah. GPS ini
dirancang untuk berbagai aplikasi OEM dan didasarkan pada kemampuan pencarian
tunggal GPS itu sendiri (Samsugi, Mardiyansyah, et al., 2020). Untuk dapat mengetahui
posisi seseorang maka diperlukan alat yang diberi nama GPS receiver yang berfungsi
untuk menerima sinyal yang dikirim darisatelit GPS (Ahdan & Susanto, 2021).

Linux Kernel

Secara keseluruhan android bukanlah linux, karena dalam android tidak terdapat paket
standar yang dimiliki oleh linux lainnya (Riskiono et al., n.d.). Linux merupakan sistem
operasi terbuka yang handal dalam manajemen memori dan proses (Samsugi & Wajiran,
2020). Oleh karenanya pada android hanya terdapat beberapa servis yang diperlukan
seperti keamanan, manajemen memori, manajemen proses, jaringan dan driver. Kernel
linux menyediakan driver layar, kamera, keypad, WiFi, Flash Memory, audio, dan IPC
(Interprocess Communication) untuk mengatur aplikasi dan lubang keamanan (Igbal et al.,
2018).

Libraries

Android menggunakan beberapa paket pustaka yang terdapat pada C/C++ (Dita et al.,
2021). Dengan standar Berkeley Software Distribution (BSD) hanya setengah dari yang
aslinya untuk tertanam pada kernel Linux (Fitri et al., 2020). Sejak versi Android 1.5,
pengembang dapat membuat dan menggunakan pustaka sendiri menggunakan Native
Development Toolkit (NDK) (Fitri et al., 2021).
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Android Runtime

Pada android tertanam paket pustaka inti yang menyediakan sebagian besar fungsi android
(Jupriyadi et al., 2020). Inilah yang membedakan Android dibandingkan dengan sistem
operasi lain yang juga mengimplementasikan Linux (Fakhrurozi et al., 2021). Android
Runtime merupakan mesin virtual yang membuat aplikasi android menjadi lebih tangguh
dengan paket pustaka yang telah ada. Pustaka Inti, android dikembangkan melalui bahasa
pemrograman Java, tapi Android Runtime bukanlah mesin virtual Java (Riskiono et al.,
2021). Pustaka inti android menyediakan hampir semua fungsi yang terdapat pada pustaka
Java serta beberapa pustaka khusus android. Mesin Virtual Dalvik, Dalvik merupakan
sebuah mesin virtual yang dikembangkan oleh Dan Bornstein yang terinspirasi dari nama
sebuah perkampungan yang berada di Iceland (Riskiono et al., 2016).

Application Framework

Kerangka aplikasi menyediakan kelas-kelas yang dapat digunakan untuk mengembangkan
aplikasi android (Lestari et al., 2020). Selain itu, juga menyediakan abstraksi generik untuk
mengakses perangkat, serta mengatur tampilan user interface dan sumber daya aplikasi
(Ahdan & Setiawansyah, 2021). Bagian terpenting dalam kerangka aplikasi android adalah
sebagai berikut (Nurkholis et al., 2020):

1. Activity Manager

2. Content Providers

3. Resource Manager

4. Location Manager

5. Notification Manager

Application Layer

Puncak dari diagram arsitektur android adalah lapisan aplikasi dan widget (Amarudin &
Riskiono, 2019). Lapisan aplikasi merupakan lapisan yang paling tampak pada pengguna
ketika menjalankan program (Munandar & Amarudin, 2017). Pengguna hanya akan
melihat program ketika digunakan tanpa mengetahui proses yang terjadi dibalik lapisan
aplikasi. Lapisan ini berjalan dalam android runtime dengan menggunakan kelas dan
service yang tersedia pada framework aplikasi. Lapisan aplikasi android sangat berbeda
dibandingkan dengan sistem operasi lainnya (Amarudin & Atri, 2018). Pada android
semua aplikasi, baik aplikasi inti (native) maupun aplikasi pihak ketiga berjalan diatas
lapisan aplikasi dengan menggunakan pustaka API.

LCD 16X2

LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampil yang menggunakan kristal
cair sebagai penampil utama (Rossi & Rahni, 2016). Adapun fitur yang disajikan dalam
LCD ini adalah: - Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris. - Mempunyai 192 karakter
tersimpan. - Terdapat karakter generator terprogram. - Dapat dialamati dengan mode 4-bit
dan 8-bit. - Dilengkapi dengan back light (Fitri et al., 2021). Proses inisialisasi pin arduino
yang terhubung ke pin LCD RS, Enable, D4, D5, D6, dan D7, dilakukan dalam baris
Liquid Crystal (2, 3, 4, 5, 6, 12 7), dimana lcd merupakan variable yang dipanggil setiap
kali intruksi terkait LCD akan digunakan (Borman et al., 2018).
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METODE

Diagram Blok

Diagram blok sistem merupakan salah satu bagian terpenting dalam perancangan dan
pembuatan alat ini, karena dari diagram blok dapat diketahui prinsip kerja keseluruhan
rangkaian. Tujuan lain diagram blok ini adalah untuk memudahkan proses perancangan
dan pembuatan pada masing-masing bagian, sehingga akan terbentuk suatu sistem yang
sesuai dengan perancangan sebelumnya dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut.

Load Cell
i Buzzer 3-
24V DC
HX711 | e ARDUINO UNO 12C LCD
> p—
€
GPS S NODE MCU
MODULE —> V.1.0 ESP8266 Firebase

SMARTPHONE

Gambar 1

Perancangan Elektronika

Perancangan elektronika ini dibuat menggunakan aplikasi fritzing. Aplikasi fritzing yaitu
digunakan untuk membuat ranngkaian eletronika atau simulasi sebuah rangkaian alat yang
akan dibuat mikrokontroller yang digunakan adalah arduino uno dan node MCU V1.0, -
dimana pada arduino uno dengan port digital ke 2 dan 3 akan terkoneksi dengan modul
hx711 sebagai sensor berat alat , pin A4 dan A5 sebagai pin SDA dan SCL akan terkonkesi
dengan LCD (Liquid Crystal Display), pin digital ke 5 akan terkonekesi dengan buzzer, pin
Gnd akan terkoneksi dengan ground atau polaritas negative masing-masing komponen dan
5V akan terkoneksi dengan polaritas positif masing-masing komponen dan pada node
MCU V1.0 pada port D6 dan D7 akan terkoneksi dengan TX dan RX pada Geo GPSMV?2 .
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Berikut gambar perancangan alat untuk koper pintar dapat dilihat pada gambar 2 sebagai
berikut.

Gambar 2

Penggunaan Software IDE Arduino

Perancangan sistem pada software arduino sangatlah penting sebab dari sinilah program
dibuat dan diupload menggunakan software arduino, hal ini bertujuan untuk menyisipkan
kode program kedalam arduino. Berikut adalah inisialisasi program arduino menggunakan
arduino uno seperti yang di tunjukan oleh gambar di bawah ini.

Gambar 3

Langkah ini bertujuan untuk memilih jenis dari mikrokontroller arduino yang akan
digunakan untuk membuat sistem. Pada perancangan alat ini menggunakan arduino uno.
Selain langkah diatas kita juga perlu menginisialkan port serial tujuannya agar arduino
dapat terhubung kekomputer biasanya menggunakan sebuah kabel USB agar arduino dapat
tehubung dengan komputer. Berikut adalah contoh penginisialan port arduino pada
software ide arduino sebagai berikut.
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Gambar 4

Penulisan Kode Program

Penulisan kode program dilakukan untuk memberikan intruksi-intruksi menggunakan
bahasa pemrograman C yang bertujuan untuk menjalankan sistem agar dapat bekerja
sesuai kode program yang telah diisikan kedalam sebuah arduino, tanpa kode program
sistem tidak dapat bekerja sebab kode program adalah bagian yang paling utama dalam
kita membuat sebuah alat. Berikut adalah tampilan layer untuk mengisikan kode program
pada software ide arduino dapat dilihat pada gambar 5 sebagai berikut.

Gambar 5

Diagram Alir

Pada diagram alir dibawah ini menjelaskan tentang bagaimana cara kerja dan proses alat
bekerja: Pada Flowchart dibawah dijelaskan berawal dari mulai saat catu daya
dihubungkan dengan mikrokontroller, lalu mulai sebuah inisialisasi awal yaitu pada
pendefinisian LCD, load cell, modul hx711, GPS, Buzzer dan variabel-variabel yang
digunakan, setelah itu maka akan tampil LCD dengan tulisan “Koper Pintar Anita Sari”
setelah tampil maka selanjutnya adalah load cell akan mendeteksi apakah ada beban pada
koper , jika ada maka berat koper akan ditampilkan dan pada saat berat koper melebihi
batas maxs yaitu 15 kg maka koper akan mengirimkan sinyal HIGH pada buzzer yang akan
membuat buzzer berbunyi , disaat yang sama Node MCU akan meminta GPS Module
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untuk membaca lokasi saat ini dan setelah didapatkan lokasi saat ini maka akan langsung
dikirimkan ke server firebase lalu android akan membaca lokasi yang dikirmkan kepada
firebase tersebut. Berikut adalah gambar flowchart dapat dilihat pada gambar 6 dibawah.

o)

Inisialisasi
Load cell, HX711, GPS
Buzzer, LCD, Max

I
Tampilan LCD /

Koper Pintar /

If

Ya

Tampilan berat

Load > 0,0 kg LCD -
If Kirim Lokasi
Get.latIng() Ke Firebase

If
Buzzer.String
(“On”)

Ya

Buzzer aktif

Buzzer Mati

Gambar 6
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Konfigurasi Server Firebase

Pertama yang harus  dilakukan  adalah  login ke  dalam  website
www.console.firebase.google.com , setelah login buatlah sebuah project dengan mengklik
pada bagian add project , setelah itu tulis nama project yang ingin kita buat setelah selesai
maka akan tampil 1 buah project, berikut tampilan awal dari firebase dapat dilihat pada
gambar 7 sebagai berikut.

== =

€ 5> C @ hws

| & Firebase
|

Selamat datang di Firebase!

Gambar 7

Setelah berhasil membuat 1 buah project maka berikutnya akan tampil project yang telah
kita buat sebelumnya. Disini saya membuat project dengan nama Koper Anita, dapat
dilihat pada gambar 8 dibawah ini:

koper anita  Paket spark

Mulai dengan
menambahkan Firebase
ke aplikasi Anda

Core SDK kami membuka sebagian besar fitur Firebase, serta
menyertakan Analytics untuk apiikasi 10S dan Android

Tambahkan aplikasi untuk memulai

...........

Gambar 8

Setelah berhasil membuat project , langkah berikutnya adalah membuat struktur data pada
database , database pada firebase ini bersifat tree yang mana akan memiliki anak cabang ,
disini saya membuat child lokasi yang akan berfungsi sebagai data lokasi dari koper.
Berikut child lokasi yang dibuat pada gambar 9 dibawabh ini:
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o«

@ Firebase koper anita ~
A Project ew Database 2 resitimepatabase ~

T Data  Atran  Cadangan  Penggunaan

Gambar 9

Perancangan Alat

Gambar perancangan alat ini menggunakan aplikasi sketchup yang tampak gambar dari
depan, samping, bawah dan atas yang dapat dilihat dari gambar 10 dan lainnya sebagai

berikut.

Gambar 10

Gambar 11
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Gambar 12

Gambar 13

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Catu Daya

Pada tahap pengujian ini yang dilakukan adalah mengukur tegangan dari catu daya yang
masuk ke GND dan VIN dari adaptor. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah
daya yang dihasilkan oleh adaptor dapat digunakan dalam pengujian ini yaitu
TESTERmeter yang dihubungkan pada baterai power bank dan node MCU. Dan pengujian
ini dilakukan untuk memastikan baterai power bank bertahan berapa jam pada pengisian
daya 100%. Pengujian daya ini dilakukan mulai pada jam 09.00 WIB dan baterai habis
pada jam 22.10 WIB pada hari minggu 4 november 2018. Kesimpulan dari pengujian daya
tegangan power bank ini bisa bertahan sampai 13 jam. Dapat dilihat pada gambar 4.2
gambar pengujian catu pada daya power bank dan gambar 14 pengujian catu daya pada
node MCU dibawah ini.

Portaldata.org 11



Portaldata.org
Volume 1 (3), 2021

Gambar 14

Gambar 15

Pengujian Mikrokontroller

Pada tahap ini pengujian yang dilakukan bertujuan untuk menguji apakah mikrokontroller
dapat menerima kode program dengan baik atau tidak dengan cara mengupload kode
program ke mikrokontroller menggunakan aplikasi Arduino IDE dan memastikan bahwa
proses upload selesai 100% berikut adalah hasil pengujian mikrokontroller. Dapat dilihat
pada gambar 16 dibawabh ini.

Gambar 16
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Pengujian Load Chell dan Kalibrasi Berat Koper

Pengujian Load Cell ini adalah langkah awal untuk mendapat kan hasil dan data yang
didapatkan untuk mendapatkan berat isi koper. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui
berat secara otomatis saat ada beban yang diletakkan pada koper dan hasil pengukuran
dapat dilihat pada tampilan LCD. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kalibrasi berat
koper dan berat maksimal, berat koper adalah 1,7 kg sedangkan berat maksimal koper
untuk simulasi adalah 5 kg. Penghitungan kalibrasi alat adalah:

Berat Maksimal — Berat Koper =5 kg —1,7 kg = 3, 3 kg

Dibawah ini dapat dilihat gambar 17 pengujian Load Cell dan tabel hasil pengujian
keakuratan Load Cell Tabel 4.1 sebagai berikut.

Gambar 17
Tabel 1
Berat Beban Hasil Nilai
Pengukuran Load Cell Berat Beban E
Nama Barang Sebenarnya ror
Ke- | Ke- | Ke- ) (kg) 0
1 2 3 Rata-rata (%)
Celana Levis |29 | 068069 | 0,69 0,7 kg 98%
dan Dasar
Alat Make UP | 0,48 | 0,59 | 0,62 0,56 0,57 kg 98%
Switer —dan | s oo | 059 (060 | 061 0,62 kg 98%
Blezzer
Sandal wedges | 0,57 | 0,50 | 0,58 0,55 0,55 kg 100%

Dari kondisi pengukuran tabel diatas, dapat dikatakan bahwa rangkaian load cell dapat
bekerja dengan baik dengan pengkalibrasian kurang dari 5% dengan pngukuran beban
posisi tegak lurus dan cara perhitungan:
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Nilai Eror = Berat beban hasil pengukuran load cell X 100
Berat beban sebenarnya

Pengujian Buzzer

Pada tahap ini pengujian buzzer atau rangkaian alarm digunakan untuk memberikan
peringatan atau isyarat bahwa berat pada koper melebihi batas maksimum. buzzer ini telah
terpasang pada rangkaian dan dapat berbunyi sebagai tanda alarm, maka dapat
ditambahkan atau diaplikasi kedalam listing program untuk dimasukkan kedalam
mikrokontroller. Berikut adalah rangkaian buzzer dapat dilihat pada gambar 18 dibawah ini.

T
A

Gambar 18
Pengujian LCD

Pengujian yang dilakukan pada tahap ini untuk memastikan apakah LCD menampilkan
teks dengan benar. Jika ada mikrokotroller aktif maka LCD akan tampil berat koper dan
berat maksimum dan jika ada beban yang diletakkan pada koper maka LCD akan
menampilkan angka berat koper dapat dilihat pada gambar 19 dibawah ini

I=i Korer:l.7?d
Berat Max:S. 6ok

Gambar 19
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Pengujian Node MCU V.1.0 ESP8266

Pada pengujian ini dilakukan bertujuan untuk menguji apakah node MCU dapat menerima
kode program dengan baik atau tidak dengan cara mengupload kode program ke node
MCU menggunakan aplikasi Arduino IDE dan memastikan bahwa proses upload selesai
100% berikut Node MCU V.1.0 ESP8266 dapat terkoneksi pada MAP Android. Dibawah
ini gambar pengujian rangkaian node MCU gambar 4.8 dan Pengujian MAP Android dapat
dilihat pada gambar 20 dibawabh ini.

Gambar 21

Pengujian Keseluruhan Alat

Pada pengujian keseluruhan alat ini dilakukan pengujian mikrontroler dapat upload dengan
penerimaan kode program dengan baik pada beberapa komponen yang digunakan untuk
membuat alat. Rangkaian dibawah bisa dilihat bahwa arduino uno yang merupakan
mikrokontroller untuk memproses segala aktivitas alat berfungsi sebagai otak dari alat,
pada rangkaian tersebut terdapat LCD vyang terkoneksi pada 12C dimana 12C
meminimalisir penggunaan port pada arduino menjadi SDA dan SCL yang mana LCD
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akan menampilkan teks sesuai perintah arduino uno, lalu HX711 yang terhubung pada pin
arduino sebagai modul menghitung berat dari beban yang ada pada Load Cell dan
kemudian buzzer sebagai trigger saat berat melebihi maksimum yang telah ditetapkan di
arduino, kemudian pada Node MCU yang mana disini dilakukan test koneksi apakah node
MCU mampu terkoneksi dengan wiffi sekitar dan mampu memproses data lokasi GPS.
Berikut adalah gambar rangkaian mekanika kesuluran alat dapat dilihat pada gambar 4.10
dan dan gambar test koneksi pada node MCU pada gambar 22 yang dapat dilihat sebagai
berikut.

Gambar 22
(@ com o | . S
Send
e .
[¥] Autoscroll No line ending v: :9600 baud
.
Gambar 23

Pengujian GPS Berdasarkan Provider

Pengujian ini dilakukan untuk menguji koneksi antara jaringan 4G dan 3G dengan
menggunakan 3 macam sim card yang berbeda yaitu Telkomsel, 3, dan M3. Pengujian ini
dilaksanakan di jalan Dokter Susilo, Gang Pusri 2, Teluk Betung Utara, Bandar Lampung.
Berikut adalah tabel hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 24 gambar
grafik sim card sebagai berikut.
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Tabel 2

Telkomsel 4 detik 36 detik
3 28 detik 83 detik
M3 10 detik 14 detik

Grafik Presentase Waktu Lokasi
Ditemukan

HAG W3G

s
-~ - b III
M3

3

Gambar 24

SIMPULAN

1. Pengembangan koper Pintar yang telah dibuat oleh penulis dapat bekerja dengan
baik dengan mampu mengetahui berat koper dan posisi koper dengan akurat, dapat
di terapkan pada umum khususnya mengacu pada orang yang berpergian. Sehingga
kepemilikan suatu barang yang bersifat pribadi dapat diketahui status keberadaanya

dan berat koper secara otomatis.

2. Sensor berat atau Load Chell berjalan baik dengan pengkalibrasian selisih
keakurasian kurang dari 5 % dengan pengukuran penimbangan beban posisi tegak

lurus .

3. GPS (Global Positioning System) pada node MCU memberikan posisi lokasi yang

benar dengan akuratan +- 90-100% dari posisi yang sebenarnya.
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